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BAB V 

     KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi perataan laba pada perusahaan manufaktur yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Data pada penelitian ini didapatkan dari 

observasi selama 5 tahun dari tahun 2012-2016. Dengan digunakannya 

purposive sampling, dari 144 perusahaan manufaktur yang, hanya 24 

perusahaan yang memenuhi kriteria dalam 5 tahun penelitian. Sehingga total 

observasi yang diteliti berjumlah 120. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan mengacu pada perusahaan 

serta tujuan penelitian, kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Variabel profitabilitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

perataan laba. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar 

profitabilitas perusahaan bukan menjadi faktor utama yang memungkinkan 

perusahaan melakukan praktik perataan laba. Tidak berpengaruhnya 

profitabilitas terhadap perataan laba dikarenakan profitabilitas yang tinggi 

dari sebuah perusahaan berpotensi untuk semakin menjadi sorotan publik, 

sehingga manajemen kemungkinan berusaha untuk tidak melakukan 

tindakan yang membahayakan kredibilitas perusahaan. 

2. Variabel financial leverage terbukti tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perataan laba. Hal tersebut menunjukkan bahwa 



56 

 

 

 

semakin tinggi financial leverage suatu perusahaan bukan menjadi faktor 

utama yang memungkinkan perusahaan melakukan praktik perataan laba. 

Tidak berpengaruhnya financial leverage diduga karena jika suatu 

perusahaan memiliki debt equity ratio yang besar maka akan semakin 

besar pula tingkat hutang perusahaan tersebut. Artinya, perusahaan 

memiliki sumber dana yang lebih untuk digunakan dalam membiayai 

operasional perusahaan sehingga mampu memberikan sinyal kinerja 

perusahaan yang baik. 

3. Variabel ukuran perusahaan terbukti memiliki pengaruh negatif terhadap 

perataan laba. Hal tersebut menujunkkan bahwa semakin besar 

perusahaan, maka semakin kecil kemungkinan perusahaan melakukan 

perataan laba. Perusahaan yang ukurannya tidak besar memiliki dorongan 

yang lebih besar untuk melakukan perataan laba dibandingkan dengan 

perusahaan besar. Untuk itu, perusahaan kecil kemungkinan melakukan 

praktik perataan laba untuk mengurangi fluktuasi laba yang besar. 

4. Variabel kepemilikan manajerial terbukti memiliki pengaruh negatif 

terhadap perataan laba. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar 

kepemilikan manajerial suatu perusahaan, maka semakin kecil 

kemungkinan perusahaan melakukan perataan laba. Hal itu disebabkan 

karena jika kepentingan manajer dan pemilik dapat disejajarkan, manajer 

tidak akan termotivasi untuk memanipulasi informasi atau melakukan 

perataan laba sehingga kualitas informasi akuntansi dan keinformatifan 

laba dapat meningkat. 
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B.  Implikasi  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka implikasi 

yang di dapatkan adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan seharusnya memerhatikan kualitas laporan keuangan sebagai 

sarana informasi kepada pihak investor dengan cara tidak melakukan praktik 

perataan laba supaya laporan keuangannya bersifat real dan berkualitas. 

2. Investor sebaiknya lebih cermat dan berhati-hati dalam membuat keputusan 

dari laporan keuangan. Investor lebih baik tidak hanya terfokus pada laporan 

keuangan yang biasanya dijadikan sumber informasi utama bagi investor 

dalam melihat kondisi fundamental perusahaan. 

 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka saran 

yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memasukkan faktor-faktor 

lain yang dianggap dapat memberikan pengaruh perataan laba seperti 

pertumbuhan perusahaan, dividend payout ratio, umur perusahaan. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan proksi lain agar hasil 

dari penelitian selanjutnya dapat memberikan hasil yang lebih heterogen 

dan dijadikan pembanding. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan objek penelitian yang 

berbeda agar memberikan hasil yang dapat dijadikan pembanding. 

 


